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ABSTRAK

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kompetensi guru di SMA
Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam menyusun dokumen RPP kurikulum 2013. Tujuan
penelitian adalah meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP Kurikulum 2013. Subjek
penelitian adalah guru kelompok A atau mata pelajaran wajib berjumlah 14 orang, terdiri 6
orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Sekolah(PTS). Teknik dan alat pengumpulan data menggunakan lembar pengamatan
untuk mengukur layak-tidaknya RPP Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi
guru meningkat di setiap siklus, pada kondisi awal dokumen RPP kurikulum 2013 sebanyak 50%
kurang layak. Pada siklus I guru yang mampu menyusun RPP Kurikulum 2013 yang masuk kriteria
layak terdapat 10 orang (71%) dan pada siklus I menjadi 13 orang (93%), kriteria cukup layak
pada siklus I ada 4 orang (29%) dan pada siklus I menurun menjadi 1 orang (7%) sehingga
terdapat penurunan 3 orang (22%), selanjutnya RPP Kurikulum 2013 dengan kriteria kurang layak
pada siklus I dan siklus I tidak ada. Dapat disimpulkan bahwa melalui Bimbingan Teknis dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP Kurikulum 2013. Saran dalam penelitian
ini adalah RPP Kurikulum 2013 hasil Bimbingan Teknis yang termasuk kriteria layak hendaknya
dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran dan pelaksanaan pelatihan Bimbingan
Teknis memerlukan perencanaan yang diawali dengan analisis terhadap kesulitan yang dihadapi
guru.
Kata Kunci : Kompetensi Guru, RPP Kurikulum 2013, Bimbingan Teknis

PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar di lembaga pendidikan formal, guru memiliki peranan penting,
karena guru merupakan agen pembelajaran dan agen perubahan di pendidikan formal khususnya di
sekolah. Guru adalah pihak yang paling dekat berhubungan dengan peserta didik dalam pelaksanaan
pendidikan sehari-hari, dan guru merupakan pihak yang paling besar peranannya dalam menentukan
keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan (Saud : 2010)

Sekarang ini guru merupakan profesi yang setara dengan profesi yang lain, sehingga seorang
guru dituntut profesional dalam melaksanakan tugasnya. Guru profesional adalah guru yang memi-
liki sejumlah kompetensi yang dapat menunjang tugasnya yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi professional, kompetensi sosial, maupun kompetensi pribadi. Dalam kompetensi pro-
fesi maka guru harus mampu berperan sebagai perencana, pelaksana, dan penilai dalam kegiatan
pembelajaran. Sebagai seorang perencana pembelajaran konsekuensinya guru harus mampu mem-
persiapkan atau merencanakan segala sesuatu agar peserta didik dalam proses pembelajaran terlibat
secara aktif, menyenangkan, menginspirasi, menantang, dan memotivasi untuk mengembangkan
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ide/gagasan, kreativitas sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, perkembangan fisik, serta psikisn-
ya.(Permendiknas No.41 : 2007)

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting bagi seorang guru sebelum
melaksanakan pembelajaran. Perencanaan yang baik dan cermat sangat diperlukan agar proses pem-
belajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Perencanaan pembelajaran dituliskan keda-
lam rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) atau skenario pembelajaran. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembela-
jaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi serta mengacu pada
silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator
atau beberarapa indikator untuk satu pertemuan atau lebih.

Mengingat guru merupakan sumber daya manusia yang sangat berperan penting dan menentu-
kan dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah, maka penyusunan RPP kurikulum 2013 harus
dibuat secara benar, lengkap, sistematis dan diperhitungkan secara cermat oleh guru agar terin-
tegrasi dengan kemampuan 4C(critical thinking, creativity, communication, collaboration), HOTS
(Higher Order Thinking Skills), Literasi dan penguatan karakter dalam pelaksanaan pembelajaran
pada peserta didik sehingga dapat tertanam dengan baik, efektif, dan tepat tujuan sesuai harapan.

Berdasarkan pengamatan dan kajian analisis yang dilakukan peneliti terhadap 14 buah doku-
men RPP kurikulum 2013 kelompok A (mata pelajaran wajib kurikulum 2013) pada Tahun Pelajaran
2017/2018 diperoleh data kondisi awal bahwa RPP kurikulum 2013 yang telah dibuat guru-guru di
SMA Negeri 1 Pagebarang Kabupaten Tegal ditemukan adanya RPP kurikulum 2013 yang kurang
benar, kurang lengkap, kurang sistematis dan belum mengintegrasikan Literasi, Penguatan Pendi-
dikan Karakter (PPK), HOTS, dan Keterampilan abad 21 (4C) ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, dan dapat disampaikan bahwa 7 orang atau 50% dokumen RPP kurikulum 2013
tersebut kurang layak. Berdasarkan hasil pengamatan dan kajian analisis yang mendalam, kekuran-
gannya antara lain tidak mengisi kolom identitas secara lengkap sebanyak 2 orang atau 14%, tidak
menuliskan kompetensi inti sebanyak 2 orang atau 14%, Tidak merumuskan indikator pencapaian
kompetensi seanyak 6 orang atau 43%, tidak merumuskan tujuan pembelajaran dengan benar se-
banyak 7 orang atau 50%, tidak menentukan materi pembelajaran secara baik sebanyak 6 orang atau
43%, tidak menentukan metode pembelajaran sebanyak 5 orang atau 37%, tidak menentukan alat
dan sumber belajar sebanyak 6 orang atau 43%, tidak merumuskan langkah-langkah pembelajaran
dengan menyertakan sintaks/fase- literasi- PPK-HOTS maupun 4C sebanyak 6 orang atau 43%,
dan tidak menyusun penilaian hasil belajar hanya sebanyak 6 orang atau 43%.

Besarnya persentase guru yang tidak merumuskan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan benar berpengaruh terhadap banyaknya guru yang belum menuliskan lang-
kah-langkah kegiatan pembelajaran dan hasil belajar yang harus dicapai peserta didik secara benar
serta belum mengintegrasikan Literasi, PPK, HOTS, dan kecakapan abad 21 atau 4C yang akan dita-
namkan pada peserta didik. Selanjutnya juga berpengaruh terhadap penyusunan instrument penilaian
hasil belajar yang juga tidak lengkap, kurang mengintegrasikan kemampuan 4Ccritical thinking, cre-
ativity, communication, collaboration), HOTS (Higher Order Thinking Skills), penguatan karakter dan
kurang variatif dalam hal teknik, jenis serta instument penilaian yang akan dilakukan guru.

Permasalahan tersebut di atas dapat diidentifikasi dan dikelompokkan, antara lain: masih ada
7 orang guru atau 50%, dalam membuat RPP kurikulum 2013 hanya mengadopsi dan copy paste
dari teman atau yang dicontohkan BSNP, sebanyak 6 orang guru atau 43% yang sudah mengikuti
pelatihan guru sasaran RPP kurikulum 2013, namun belum mengintegrasikan 4C(critical thinking,
creativity, communication, collaboration), HOTS (Higher Order Thinking Skills), Literasi dan pen-

l EE- www.publikasijurnalilmiah.com .
Nursahid




Inspirator Guru | Jurnal Imiah Pendidikan

guatan karakter kedalam RPP secara benar, dan lainnya 4 orang guru atau 29% belum pernah mengi-
kuti pelatihan penyusunan RPP kurikulum 2013 .

Upaya peneliti untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP kurikulum 2013
secara benar, lengkap, dan sistematis telah dilakukan melalui berbagai kegiatan dan pelatihan, antara
lain melalui kegiatan pelatihan guru sasaran kurikulum 2013 , pelatihan pada kegiatan MGMP ting-
kat kabupaten, kegiatan MGMP sekolah, melalui pembinaan dan menyediakan berbagai panduan.
Namun hal tersebut belum menunjukkan adanya peningkatan kompetensi mereka secara baik, khu-
susnya dalam menyusun RPP kurikulum 2013 secara benar, lengkap dan sistematis.

Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti melakukan upaya melalui kegiatan Bimbingan
Teknis bagi guru-guru SMA Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam menyusun RPP kuriku-
lum 2013. Kegiatan tersebut dilakukan agar kompetensi para guru dalam menyusun RPP kurikulum
2013 meningkat sehingga diperoleh dokumen RPP kurikulum 2013 yang benar, lengkap dan siste-
matis sesuai tuntutan standar isi, standar proses, dan standar penilaian. Bentuk kegiatan Bimbingan
Teknis ini layak untuk dilakukan karena keterbatasan waktu dan beaya. Bimbingan Teknis peny-
usunan RPP kurikulum 2013 yaitu dengan memberi bantuan bimbingan kepada guru secara ter-
us-menerus dan sistematis agar dapat menyusun RPP kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud
No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses. Diharapkan kondisi akhir melalui kegiatan Bimbingan
Teknis dapat meningkatkan kompetensi guru-guru SMA Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal
dalam menyusun RPP kurikulum 2013 secara benar, lengkap, dan sistematis.

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaan Bimbingan Teknis menyusun RPP kurikulum
2013 adalah menganalisis secara cermat dan menginventarisir permasalahan kesulitan guru dalam
menyusun RPP kurikulum 2013 . Membuat kesepakatan bersama guru-guru mengenai tempat dan
waktu pelaksanaan Bimbingan Teknis, membuat jadwal pelaksanaan kegiatan, menyusun instrumen
pengamatan untuk mengukur layak-tidaknya RPP kurikulum 2013 yang disusun setiap guru selama
atau setelah Bimbingan Teknis, menyusun instrumen tes pemahaman guru tentang materi RPP kuri-
kulum 2013 dan norma penilaiannya.

Banyaknya permasalahan sebagaimana disebutkan dalam latar belakang masalah di atas, maka
dalam penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP
kurikulum 2013 melalui kegiatan Bimbingan Teknis bagi guru-guru di SMA Negeri 1 Pagerbarang
Kabupaten Tegal. Penelitian ini juga bertujuan 1) untuk mengetahui apakah ada peningkatan kom-
petensi guru-guru di SMA Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam menyusun RPP kuriku-
lum 2013, 2) mengetahui langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan Bimbingan Teknis untuk
meningkatkan kompetensi guru-guru dalam menyusun RPP kurikulum 2013 di SMA Negeri 1
Pagerbarang Kabupaten Tegal, dan 3) mengetahui seberapa besar melalui bimbingan teknis dapat
meningkatkan kompetensi guru-guru dalam menyusun RPP kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pa-
gerbarang Kabupaten Tegal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan (action research) dengan fokus pada
upaya mengubah kondisi kenyataan (riil) sekarang ke arah kondisi yang diharapkan (improvement
oriented) yaitu dengan mengacu pada model siklus dari Kemmis and Taggart (1991:32) “ This
research is classroom action research carried out by using Kemmis and Taggart cyclical model in
four steps, namely: (1) planning, (2) action, (3) observation, and (4) reflection.” Berdasarkan pendapat
tersebut, maka dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini ada empat tahapan pada setiap siklusnya,
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yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi (pengamatan), (4) refleksi. Langkah-
langkah Penelitian Tindakan Sekolah mengacu pada teori dari Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Pendidikan dan Penjamin Mutu Pendidikan (BPSDMP dan PMP) Kemendiknas (2010:11)
yang langkah-langkahnya ditunjukkan seperti skema gambar berikut ini.

I Pelaksanaan
Perencanaan SIKLUS 1 Pengamatan
Refleks: d
' Pelaksanaan _l
Perencanaan SIKLUS 2 Pengamatan
Siklus lanjutan, atau
selesai bala tujuan - Refleks:
tercapai

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Sekolah

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (School Action Research), yang
menggunakan data pengamatan langsung terhadap jalannya proses Bimbingan Teknis kepada
guru-guru untuk menyusun RPP Kurikulum 2013. Diharapkan pada kondisi akhir setelah
melalui Bimbingan Teknis dapat meningkatkan kompetensi guru-guru di SMA Negeri 1
Pagerbarang Kabupaten Tegal dalam menyusun RPP Kurikulum 2013 secara benar, lengkap
dan sistematis. Berdasarkan uraian di atas, dapat disusun kerangka berpikir Penelitian Tindakan
Sekolah seperti ditunjukkan pada bagan berikut ini :

s
. Pembinaan yang dilakukan masih Rendahnya Kompetensi
kO)j)[Sl belum dapat meningkathan gum dalam menyusun
AWAL kompetensi guru dalam menyusun RPP Kurikulum 2013
RPP Kurikulum 2013 secara
benar, lengkap dan sistematis
p.
oy
SIKLUS |
l Bimbingan Teknis
penyusunan RPP Kurikulum
d 2013 dilakukan melalui
bimbingan secara kelompok.
Melakukan Bimbingan Teknis
TINDAKAN ‘ penyusunan RPP Kurikulum |
2013
SIKLUS I
b Bimbingan Teknis
l penyusunan RPP Kurikulum
2013 dilakukan melalui
bimbingan secara individu
Melalui Bimbingan Teknis dapat dengan difasilitasi guru
KONDISI - meningkatkan kompetensi guru mapel serumpun/ sejenis
AKHIR dalam menyusun RPP Kurikulum yang kompeten
2013 secara benar lengkap dan
sistematis.
.

Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Sekolah
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Sedangkan obyek tindakan dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini adalah kompetensi
menyusun RPP Kurikulum 2013 bagi guru-guru di SMA Negeri 1 Pagerbarang pada semester
Genap Tahun Pelajaran 2017/2018. Melalui Bimbingan Teknis penyusunan RPP Kurikulum
2013 peneliti berupaya meningkatkan kompetensi guru-guru dalam menyusun RPP kurikulum
2013 dengan sekurang-kurangnya 11 orang guru atau 78% dokumen RPP kurikulum 2013
telah mencapai kriteria layak. Lalu subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru di SMA Negeri
1 Pagerbarang Kabupaten Tegal Yaitu guru mata pelajaran wajib (kelompok A) kurikulum 2013
berjumlah 14 orang, terdiri atas Guru Pegawai Negeri Sipil 4 orang dan Guru non PNS 10
orang, Jika berdasarkan jenis kelamin maka subjek penelitian tersebut terdiri atas 7 orang laki-
laki dan 7 orang perempuan.

Dalam Penelitian Tindakan Sekolah ini terdapat dua macam sumber data, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek
penelitian yaitu 1) guru peserta bimbingan teknis penyusunan RPP kurikulum 2013, 2) kepala
sekolah/peneliti, dan 3) kolaborator, sedangkan sumber data sekunder berasal dari pihak-
pihak yang secara tidak langsung berhubungan dengan subjek penelitian yaitu Pejabat Balai
Pengendali Pendidikan Menengah dan Khusus (BP2MK) Wilayah VI di Pekalongan, dan staf
Tata Usaha SMA Negeri | Pagerbarang.Data primer yang berasal dari peserta bimbingan teknis
penyusunan RPP kurikulum 2013 berupa dokumen RPP kurikulum 2013 yang telah selesai
disusun guru, sedangkan data primer yang berasal dari kepala sekolah/peneliti dan kolaborator
berupa hasil pengamatan kelayakan dokumen RPP kurikulum 2013. Data sekunder yang
berasal dari pejabat BP2MK Wilayah VI berupa surat ijin penyelenggaraan bimtek dan surat
ijin penelitian, data sekunder yang berasal dari staf Tata Usaha SMA Negeri 1 Pagerbarang
berupa dokumen data kepegawaian guru-guru SMA Negeri 1 Pagerbarang

Untuk memperoleh data-data Penelitian Tindakan Sekolah ini disusun teknik dan
alat pengumpulan data berupa observasi (pengamatan), tes, dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul kemudian selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan 3 teknik yaitu Face
Validity (validitas muka), Triangulation (triangulasi), Critical Reflection (refleksi kritis), dan
Catalitcy Validity (validitas pengetahuan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi Awal

Kondisi awal pada waktu penelitian yang ditemukan peneliti menunjukkan bahwa dokumen
RPP Kurikulum 2013 yang telah dibuat oleh guru-guru di SMA Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten
Tegal masih kurang benar, kurang lengkap, dan kurang sistematis sehingga dapat disampaikan bahwa
lebih dari 50% dokumen RPP Kurikulum 2013 tersebut kurang layak. Data ini diperoleh berdasarkan
pengamatan dan kajian empiris yang dilakukan peneliti terhadap analisis sebanyak 14 buah dokumen
RPP kelompok A atau mata pelajaran wajib untuk kurikulum 2013 pada Tahun Pelajaran 2017/2018.
Banyaknya kekurangan tersebut antara lain pada indikator pengamatan mengisi kolom identitas RPP
diperoleh skor 12 atau 86%, menuliskan Kompetensi inti diperoleh skor 12 atau 86%, menuliskan
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi diperoleh skor 8 atau 57%, merumuskan
tujuan pembelajaran dengan model pembelajaran diperoleh skor 7 atau 50%, menentukan materi
pembelajaran diperoleh skor 8 atau 57%, menentukan metode pembelajaran diperoleh skor 9 atau
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64%, menentukan media, alat, dan sumber belajar diperoleh skor 8 atau 57%, merumuskan langkah-
langkah pembelajaran dengan mengintegrasikan Literasi, PPK, HOTS, dan kecakapan abad 21 yaitu
4C diperoleh skor 8 atau 57%, dan menyusun penilaian hasil belajar diperoleh skor 8 atau 57%.
Berdasarkan hasil analisis dan kajian empiris di atas dapat disampaikan bahwa kompetensi guru
dalam menyusun dokumen RPP Kurikulum 2013 sesuai dengan Peraturan Presiden No. 87 Tahun
2017 dan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2018 terbukti masih rendah.

Deskripsi Siklus I

Pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis penyusunan RPP Kurikulum 2013 dalam
Penelitian Tindakan Sekolah pada Siklus I dilakukan melalui 3 (tiga) kali pertemuan,
memperoleh data penelitian berupa hasil pengamatan terhadap kompetensi setiap guru dalam
menyusun RPP Kurikulum 2013, terhadap setiap indikator pengamatan komponen RPP, dan
pengamatan kelayakannya serta hasil nilai tes pemahaman guru tentang materi konsep dasar
RPP Kurikulum 2013 sebagai berikut:

Hasil Pengamatan Kompetensi Guru Menyusun RPP Kurikulum 2013
Setiap Guru Peserta Bimbingan Teknis di SMA Negeri 1 Pagerbarang

No Nama Guru Jumlah Kriteria |[No Nama Guru Jumlah Kriteria
Skor Skor
1 (Drs. M. Sokwan 9 Layak | 8 E{Jltl:;ﬁ(alsrtll}:la 6 SZIJ;E
2 |Dian Novitasari, S.PdI| 6 (Lj‘;l;;f 9 (S)llii{aiigzlsy N 8 Layak
3 ga;)t((l)t Prianggodo, 9 Layak | 10 g/il.li)lil(?ri, S.Pd., 9 Layak
4 IS\Ialgé 'Khatusysyarifah, 7 Layak |11 gll))r(iilian Iryani A, 6 Sl;l;;llg
5 |Feriska Wikanto, S.Pd 8 Layak |12 IS\I'ilil;FaOZiah’ 7 Layak
6 |Rizki Diana, S.Pd. 6 i‘:;:lf 13 ?1/{1(;};133?;? 8 | Layak

Hasil Pengamatan Kompetensi Guru Menyusun RPP Kurikulum 2013
Setiap Indikator Pengamatan RPP Kurikulum 2013

No Indikator Pengamatan Skor | Persentase

1 | Mengisi Kolom Identitas RPP 14 100

2 | Menuliskan Kompetensi Inti 14 100
Menuliskan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

3 ) 14 100
Kompetensi

4 Merumqskan Tujuan Pembelajaran dengan Menerapkan Model 9 64
Pembelajaran

5 | Menentukan Materi Pembelajaran 13 93

6 | Menentukan Metode Pembelajaran 10 71
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7 | Menentukan Media, Alat dan Sumber Belajar 10 71

Merumuskan Langkah-Langkah Pembelajar- an Dengan
Mengintegrasikan Literasi, PPK, HOTS, 4C
9 | Menyusun Penilaian Hasil Belajar 10 71

Menurut tabel di atas hasil pengamatan kompetensi guru menyusun RPP Kurikulum 2013
dengan benar, lengkap dan sistimatis pada indikator pengamatan mengisi kolom identitas RPP
Kurikulum 2013 sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%, menuliskan kompetensi inti sebanyak
14 orang guru/skor 14 atau 100%, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi sebanyak
14 orang guru/skor 14 atau 100%, merumuskan tujuan pembelajaran dengan model pembelajaran
sebanyak 9 orang guru/skor 14 atau 64%, menentukan materi pembelajaran sebanyak 13 orang guru/
skor 14 atau 93%, menentukan metode pembelajaran sebanyak 10 orang guru/skor 14 atau 71%,
menentukan media, alat, dan sumber belajar sebanyak 10 orang guru/skor 14 atau 71%, merumuskan
langkah-langkah pembelajaran sebanyak 12 orang guru/skor 14 atau 86%, dan menyusun penilaian
hasil belajar sebanyak 10 orang guru/skor 14 atau 71%.

Hasil nilai tes pemahaman guru tentang materi RPP Kurikulum 2013, dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :

12 86

Hasil Nilai Tes Pemahaman Guru Tentang Materi RPP Kurikulum 2013

No Indikator Nilai Nilai
1 Nilai tertinggi 90
2 Nilai terendah 50
3 Nilai rata-rata 71

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nilai tes pemahaman guru tentang materi RPP
Kurikulum 2013 adalah nilai tertinggi adalah 90, nilai terendah adalah 50 dan nilai rata-ratanya
adalah 71. Dan hasil kelayakan RPP Kurikulum 2013 diperoleh data pada tabel di bawah

Hasil Kelayakan RPP Kurikulum 2013
No | Kiriteria Kelayakan Jumlah Persentase
1 |Layak 10 orang 71 %
2 | Cukup Layak 4 orang 29 %
3 |Kurang Layak - -
Menurut tabel di atas diperoleh data hasil kelayakan RPP Kurikulum 2013 adalah RPP

Kurikulum 2013 dengan kriteria layak sebanyak 10 orang atau 71%, dan kriteria cukup layak
sebanyak 4 orang atau 29%, kriteria kurang layak tidak ada.

Deskripsi Siklus 11

Pelaksanaankegiatan Penelitian Tindakan Sekolah Siklus IT dilakukan dengan memperbaiki
kekurangan yang terdapat pada tindakan Siklus I. Tindakan penelitian pada Siklus II adalah
bimbingan penyusunan RPP Kurikulum 2013 dilakukansecara individuoleh peneliti atau guru
kompeten sesuai dengan mata pelajaran sejenis atau mata pelajaran yang serumpun. Setiap guru
dibimbing dan didampingi oleh peneliti atau guru mata pelajaran sejenis atau serumpun yang
kompeten. Penentuan fasilitator didasarkan pada guru yang telah menyusun RPP Kurikulum
2013 secara benar dan lengkap yang dihasilkan pada kegiatan siklus I atau guru instruktur
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kabupaten(IK) yang mengikuti pelatihan dan penyegaran di tingkat provinsi.
Dengan adanya tindakan perbaikan pada Siklus II sebagaimana disampaikan di atas,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :
Hasil Pengamatan Kompetensi Guru Menyusun RPP Kurikulum 2013 Setiap
Guru Peserta Bimbingan Teknis di SMA N 1 Pagerbarang

No Nama Guru Jumlal Kriteria| No| Nama Guru Jumlal Kriteria
Skor Skor
1 |Drs. M. Sokwan 9 | Layak | 8 E‘tl:;fasrtg;a 6 g‘;l;zl‘(’
2 |Dian Novitasari, S.PdI 9 Layak | 9 gilizariIri:iS.P d 8 Layak
3 gall)tgt Prianggodo, 9 Layak | 10 ﬁPklzfri, S.Pd., 9 Layak
4 1;23(11 .Khatusysyarifah, 2 Layak | 11 gll))r;lian Iryani A, 3 Layak
5 |Feriska Wikanto, S.Pd 9 Layak | 12 Is\hlilg Faoziah, 8 Layak
6 |Rizki Diana, S.Pd. 8 | Layak |13 ?ﬁ;ﬂf?gg 9 | Layak

Hasil Pengamatan Kompetensi Guru Menyusun RPP Kurikulum 2013
Setiap Indikator Pengamatan RPP Kurikulum 2013

No |Indikator Pengamatan Skor | Persentase
1 | Mengisi Kolom Identitas RPP 14 100
2 | Menuliskan Kompetensi Inti 14 100
Menuliskan Kompetensi Dasar dan Indikator

3 Pencapaian Kompetensi 14 100

4 Merumuskan Tujuan Pembelaj aran dengan 14 100
Menerapkan Model Pembelajaran

5 | Menentukan Materi Pembelajaran 14 100

6 | Menentukan Metode Pembelajaran 13 93

7 | Menentukan Media, Alat dan Sumber Belajar | 11 79
Merumuskan Langkah-Langkah Pembelajaran

8 |Dengan Mengintegrasikan Literasi, PPK,| 13 93
HOTS, 4C

9 | Menyusun Penilaian Hasil Belajar 11 79

Menurut tabel di atas diperoleh data tentang hasil pengamatan kompetensi guru menyusun
RPP Kurikulum 2013 dengan benar, lengkap dan sistimatis pada indikator pengamatan mengisi
kolom identitas RPP Kurikulum 2013 sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%; menuliskan
Kompetensi inti sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%; KD dan indikator pencapaian kompetensi
sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%; merumuskan tujuan pembelajaran dengan menerapkan
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model pembelajaran sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%; menentukan materi pembelajaran
sebanyak 14 orang guru/skor 14 atau 100%; menentukan metode pembelajaran sebanyak 13 orang
guru/skor 14 atau 93%, menentukan media, alat, dan sumber belajar sebanyak11 orang guru/skor
14 atau 79%; merumuskan langkah-langkah pembelajaran dengan mengintegrasikan penguatan
literasi, PPK, HOTS, dan keterampilan abad 21(4C) sebanyak 13 orang guru/skor 14 atau 93%, dan
menyusun penilaian hasil belajar sebanyak 11 orang guru/skor 14 atau 79%.

Hasil Nilai Tes Pemahaman Guru TentangMateri RPP Kurikulum 2013

No Indikator Nilai Nilai
1 Nilai tertinggi 95
2 Nilai terendah 75
3 Nilai rata-rata 85

Nilai tes pemahaman guru tentang materi RPP Kurikulum 2013 pada Siklus II sebagaimana
tabel di atas diperoleh hasil nilai tertinggi adalah 95, nilai terendah adalah 75 dan nilai rata-ratanya
adalah 85. Sedangkan hasil kelayakan RPP Kurikulum 2013, dapat dilihat pada tabel dibawah:

Hasil Kelayakan RPP Kurikulum 2013

No | Kriteria Kelayakan Jumlah Persentase
1 |Layak 13 orang 93 %
2 | Cukup Layak 1 orang 7%
3 | Kurang Layak - -

Data hasil kelayakan RPP Kurikulum 2013 sebagaimana tabel di atas diperoleh hasil
bahwa dokumen RPP Kurikulum 2013 dengan kriteria layak sebanyak 13 orang atau 93%,
kriteria cukup layak sebanyak 1 orang atau 7% dan tidak terdapat RPP Kurikulum 2013 yang
kriterianya kurang layak.

Deskripsi Antar Siklus

Deskripsi data kondisi awal sebelum tindakan dan hasil penelitian yang dilakukan pada
kedua siklus sebagaimana diuraikan di atas dapat disampaikan perbandingan hasil penelitian
antar siklus sebagai berikut :

m Kond Awal m5Siklusl Sikhusll

Grafik Hasil Pengamatan Kompetensi Guru Menyusun RPP Setiap Indikator
Pengamatan RPP Kurikulum 2013 Antar Siklus
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Keterangan
. Mengisi Kolom Identitas RPP
. Menuliskan Kompetensi Inti
. Menuliskan Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
. Merumuskan Tujuan Pembelajaran dengan Menerapkan Model Pembelajaran
. Menentukan Materi Pembelajaran
. Menentukan Metode Pembelajaran
. Menentukan Media, Alat dan Sumber Belajar
. Merumuskan Langkah Pembelajaran Dengan Mengintegrasikan Literasi, PPK, HOTS, 4C
. Menyusun Penilaian Hasil Belajar

Berdasarkan grafik di atas indikator pengamatan mengisi kolom identitas RPP pada kondisi awal
sebesar 86% dan pada siklus I dan II mencapai skor 100%, menuliskan kompetensi inti semula pada
kondisi awal sebesar 86% dan pada siklus I dan siklus II mencapai 100%, menuliskan kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi semula pada kondisi awal sebesar 57% dan pada siklus I dan
siklus II mencapai 100%, merumuskan tujuan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
semula pada kondisi awal hanya sebesar 50% pada siklus I meningkat mencapai 64% dan pada siklus
II meningkat tajam mencapai 100% sehingga mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus I
sebesar 14% dan dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 50%. menentukan materi pembelajaran
pada kondisi awal sebesar 57% pada siklus I mencapai 93%, dan pada siklus Il mencapai 100% sehingga
mengalami peningkatan dari kondisi awal ke siklus I sebesar 36% dan dari siklus I ke siklus II mencapai
peningkatan sebesar 7%. menentukan metode pembelajaran pada kondisi awal hanya sebesar 64%,
siklus I mencapai 71%, pada siklus II mencapai 93% sehingga terjadi peningkatan dari kondisi awal
ke siklus I sebesar 7% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 22%, menentukan media, alat, dan sumber
belajar semula pada kondisi awal sebesar 57% pada siklus I mencapai 71%, pada siklus II mencapai 79%
sehingga peningkatannya dari kondisi awal ke siklus I sebesar 14% dan dari siklus I ke siklus II sebesar
8%, merumuskan langkah-langkah pembelajaran dengan mengintegrasikan literasi, PPK, HOTS, dan
4C yang semula pada kondisi awal hanya sebesar 57%, pada siklus I mencapai 86%, dan pada siklus II
mencapai 93% sehingga peningkatan dari kondisi awal ke siklus I sebesar 29% dan dari siklus I ke siklus
Il mengalami peningkatan sebesar 7%, menyusun penilaian hasil belajar pada kondisi awal sebesar 57%
pada siklus I mencapai 71%, pada siklus I mencapai 79% sehingga mengalami peningkatan dari kondisi
awal ke siklus I sebesar 14% dan dari siklus I ke siklus II sebesar 7%.

Sedangkan hasil nilai tes tentang materi RPP Kurikulum 2013 setiap siklus penelitian

diperoleh perbandingan seperti pada gambar grafik berikut:

O 0 3N Ui = W —

m5kkus| mSikkusil

' Keterangan
. Nilai Terendah
Nilai Rata-rata
I Nilai Tertinggi

Grafik Hasil Nilai Tes tentang Materi RPP Kurikulum 2013Antar Siklus
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Berdasarkan gambar grafik di atas indikator nilai tertinggi pada siklus I sebesar nilai
90, pada siklus II sebesar nilai 95 sehingga terdapat peningkatan nilai tertinggi sebesar nilai
5. Indikator nilai terendah semula pada siklus I sebesar nilai 50 pada siklus II sebesar nilai 75
sehingga meningkat sebesar nilai 25, dan indikator nilai rata-rata semula pada siklus I sebesar
nilai 71 pada siklus II menjadi nilai 85 sehingga terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar
nilai 14.

Selanjutnya hasil kelayakan RPP Kurikulum 2013 setiap siklus penelitian diperoleh
perbandingan seperti pada grafik di bawah ini:

100 v 13

10

B0

m Layak
m Cukup Layak

Siklus 1 Siklus 1l

Hasil Kelayakan RPP Kurikulum 2013 Antar Siklus

Berdasarkan hasil penelitian berupa pengamatan untuk mengukur kelayakan RPP
Kurikulum 2013 yang disusun guru dalam kegiatan Bimbingan Teknis sebagaimana dipaparkan
pada grafik di atas dapat disampaikan bahwa terdapat peningkatan kelayakan dokumen RPP
Kurikulum 2013. Jika pada siklus I guru yang mampu menyusun RPP Kurikulum 2013 masuk
kriteria layak hanya 10 orang atau 71%, pada siklus II menjadi 13 orang atau 93% berarti ada
peningkatan sebanyak 3 orang guru atau 22%. RPP Kurikulum 2013 yang masuk kriteria cukup
layak pada siklus I hanya 4 orang 29% dan pada siklus II menurun menjadi 1 orang atau 7%
sehingga terdapat penurunan kriteria cukup layak sebesar 3 orang atau 22%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang digunakan untuk mengukur kelayakan RPP Kuri-
kulum 2013 yang telah disusun guru dalam kegiatan Bimbingan Teknis mengalami peningka-
tan cukup signifikan. Langkah-langkah pelaksanaan Bimbingan Teknis pada setiap siklusnya
secara garis besar sama yaitu diawali dengan inventarisir kebutuhan atau permasalahan yang
dihadapi guru dalam menyusun RPP Kurikulum 2013, menentukan materi, membuat kesepa-
katan bersama guru-guru mengenai tempat, waktu dan jadwal pelaksanaan Bimbingan Teknis,
dan mengadakan bimbingan penyusunan RPP Kurikulum 2013. Namun terdapat perbedaan
pokok tindakan yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbingan teknis penyusunan RPP Kuri-
kulum 2013 yaitu jika pada Siklus I dibimbing langsung oleh peneliti secara kelompoknamun
pada siklus II dilakukan secara individu sesuai mata pelajarannya dengan difasilitasi guru mata
pelajaran yang kompeten atau peneliti.
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Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah dokumen RPP Kurikulum
2013 yang dihasilkan guru sebagai peserta Bimbingan Teknis merupakan kebutuhan guru da-
lam hal kepemilikan dokumen kurikulum sesuai dengan tuntutan Standar Proses. Oleh karena
itu, RPP Kurikulum 2013 hasil Bimbingan Teknis yang termasuk kriteria layak hendaknya di-
jadikan pedoman dalam melaksanakan pembelajaran bukan sekedar untuk memenuhi syarat
administrasi saja. Pelaksanaan pelatihan Bimbingan Teknis bagi guru memerlukan perenca-
naan dan persiapan yang matang agar memperoleh hasil optimal. Perencanaan meliputi analisis
terhadap kesulitan yang dihadapi guru dalam menyusun RPP Kurikulum 2013. Bagi sekolah
kegiatan Bimbingan Teknis juga perlu diprogramkan dalam RKS maupun RKAS sehingga ke-
giatan tersebut nantinya lebih terarah dan jelas dari segi pendanaan yang berasal dari Dana Op-
erasional Sekolah (BOS) terutama pada sub biaya pengembangan profesi pendidik dan tenaga
kependidikan di sekolah masing-masing.
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